itaw’ seluruh karya tulis ini d:

-EKOLOGI DAN KEBIASAAN MAKAN IKAN JELAWAT.

sarkan sistem Bleeker, ikan Jelawat digolongkan ke dalam
‘es, sub kelas Teleostei, ordo Ostariophysi, sub ordo
, famili Cyprinidae, genus Leptobarbus dan  spesies
us hoeveni Blkr (Kottelat, et al 1993). Sunarno (1990)
in bahwa ikan Jelawat cukup popular di beberapa negara
1 mempunyai nhama daerah yaitu Jelejar (Sumatera), Majuhan
in), Sultan (Malaysia), dan Plaba (Thailand). Di daerah Riau
at lebih dikenal dengan nama ikan Klemak. Di Indonesia ikan
dup pada beberapa sungai di Sumatera seperti di sungai
nghari, Kampar, dan Sungai Indragiri.

Gambar 1. Habitat ikan Jelawat di Sungai

< tubuh ikan Jelawat memanjang dan ditutupi oleh sisik yang
keperakan dengan bagian punggung dan kepala agak
. Jika belum dewasa sirip dubur dan sirip perut berwarna
nerah-merahan, memiliki 5 — 8,5 jari-jari bercabang pada
r, tidak memiliki duri, gurat sisi memanjang pada bagian
or, memiliki 7-8,5 jari jari bercabang pada sirip punggung,
rakhir tidak bergerigi dan memiliki 4 — 5 sisik antara gurat
ip punggung ( Kottelat et al, 1993).
alawat termasuk tipe reproduksi biseksual, dengan nilai Indek
matik 14,40% dan diameter telur 1,55 mm (Tan, 1980).
1 Aryani (2007) memperoleh diameter telurnya antara 0,88-
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ukuran matang gonad antara 46-58 cm dengan berat induk
00-3.125 gram, fekunditas berkisar antara 200.000—400.000
induk (berat rata-rata 3 kg/ekor).
Jelawat di alam melakukan pemijahan selama musim
| sebanyak 2-3 kali yaitu pada saat permukaaan air sungai
1enggenangi daerah sekitarnya. Pada kondisi tersebut induk
aya ke bagian muara dari anak sungai dan pemijahan
2rjadi pada bagian muaranya (Aard, 1987).
t yang disukai oleh benih ikan Jelawat adalah anak-anak
] berlubuk dan berhutan di bagian pinggirnya dengan pH 5-
u air 25-37 9%C. Di habitatnya ikan Jelawat termasuk ikan ”
7mmer ” yaitu ikan perenang cepat dan mengambil makanan
ira menyambar. Namun demikian jenis ikan ini biasa pula
makanan yang berada di dasar perairan.

ikan Jelawat bersifat omnivora cenderung herbivora,
ya antara lain daun singkong, tumbuhan air, buah-buahan
iji dan daun-daunan yang lembut dari pohon di pinggir
nenjadi sumber makanannya (Kristanto et al, 1992). Ikan
udah beradaptasi, dapat dipelihara di kolam, di karamba,
jaring apung dan dapat memanfaatkan pelet sebagai
(Suhenda et al, 1994).
sarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan, buah Ara
1 makanan utama bagi ikan yang hidup di sungai, termasuk
at dan apabila tepung buah Ara dicampur ke dalam pakan
pat diterima oleh ikan Jelawat sebagai makanannya. Hal ini
uung dari hasil pengamatan Oetomo (1958) da/am Sunarno
ihwa ikan Jelawat yang berukuran besar banyak dijumpai di
1 pada perairan yang ditumbuhi tanaman air, dan di

terdapat pohon tengkawang (Shorea palembanica), karet
rasiliensis), prupuk (Coceoceras bornense) dan putat
onia spec).



Dari hasil pengamatan isi lambung ikan Jelawat pada berbagai
perairan yang dilakukan oleh Vaas, Sachlan dan Wiraatmaja (1953) dan
Tan (1980) menunjukkan bahwa makanan ikan Jelawat terdiri dari biji-
Biian; buah-buahan dan tumbuhan air. Jenis tumbuhan (flora) yang
spesifik yang terdapat di pinggir sungai diantaranya pohon karet,
kelapa, tanaman tapioka dan tumbuhan Ara ( Ficussp). Pada budidaya
Ikkan <lalam sangkar, keramba dan kolam ternyata jenis ikan ini dapat
mengrima segala jenis makanan yang diberikan seperti singkong, daun
singkong, bungkil kelapa dan daun karet serta makanan buatan
berbentuk pelet (Sunarno dan Reksalegora, 1982).

Gambar 2. Buah ara, salah satu pakan ikan
Jelawat di alam




dar nutrisi tepung buah Ara dan daging buah Ara (Netti Aryani,

Kandungan buah Ara

) satuan tepung tepung daging
buah Ara ¥ buah ara ?

it % 8,98 10,63
(& % 6,57 8,66
% 10,26 7,08

% 18,23 11,57

at r % 20,31 16,15

mg/100g 0,039 514,88

S mg/100g 0,002 418,29
g m  mg/100g 0,005 1,10

n mg/100g 25,48 475,28
mg/100g 1,64 2,87

&t @ yuah Ara yaitu semua komponen buah dianalisis
de uah Ara yaitu bagian irisan daging yang dianalisis






